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SUMMARY 

 

CANDRA WIJAYA.Seed Quality of Gogo and Swamp Rice (Oryza sativa L.) 

Cultivation Results in the Lebak Swamp Land (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN and ZAIDAN). 

The study was conducted to determine the physiological quality of seeds 

including the viability and vigor of upland rice and swamp rice varieties cultivated 

in lebak swamp land. Rice cultivation is carried out in the swampy land located in  

Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, South 

Sumatra. The rice seeds produced in the lebak swamp area are then harvested, 

threshed, cleaned and sun dried and then tested for physiological quality at the 

Seed Science and Technology Laboratory at Indralaya. This research was 

conducted using a completely randomized design (CRD) method, with 3 

replications for each variety. Uses the established Rolled Paper Test (UKDd) 

method. Data analysis uses the Analysis of Variance (ANOVA) method, if the 

results show ed real difference then it will be further tested with a 5% LSD. Some 

upland rice varieties are Inpago Unsoed 1, Inpago 4, Inpago 5, Inpago 10, Inpago 

8, Rindang 1, Inpago 12, Situ Patenggang, Rindang 2, Inpago 9 and swamp rice 

varieties are Inpara 8 and Inpara 9. Research has been carried out in Seed Science 

and Technology Laboratory of the Agronomy Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya in October 2019. The results showed 

that the best quality of rice seed cultivated in lebak swamp was Inpago 12. While 

the lowest seed quality was Rindang 2. 
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RINGKASAN 

 

CANDRA WIJAYA. Kualitas Benih Padi Gogo Dan Padi Rawa (Oryza sativa 

L.) Hasil Budidaya Di Lahan Rawa Lebak (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SULAIMAN dan ZAIDAN). 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kualitas fisiologi benih mencakup 

viabilitas dan vigor varietas padi gogo dan padi rawa yang dibudidayakan di lahan 

rawa lebak. Budidaya padi dilaksanakan di lahan rawa lebak yang berlokasi di 

Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 

Selatan. Hasil benih padi yang diproduksi dilahan rawa lebak kemudian dipanen, 

dirontokkan, dibersihkan dan dikeringkan matahari selanjutnya diuji kualitas 

fisiologi di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih di Indralaya. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 3 

ulangan untuk setiap varietas. Uji kecambah menggunakan metode Uji Kertas 

Digulung didirikan (UKDd). Analisis data menggunakan metode Analysis of 

Variance (ANOVA), jika hasil menunjukkan perbedaan yang nyata maka akan 

diuji lanjut dengan BNT 5%. Beberapa varietas padi gogo yaitu Inpago Unsoed 1, 

Inpago 4,  Inpago 5, Inpago 10, Inpago 8, Rindang 1, Inpago 12,  Situ Patenggang, 

Rindang 2, Inpago 9 dan varietas padi rawa yaitu Inpara 8 dan Inpara 9. Penelitian 

telah dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Program Studi 

Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan 

Oktober 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas benih padi terbaik 

yang dibudidayakan di lahan rawa lebak yaitu Inpago 12. Sedangkan kualitas 

benih terendah yaitu Rindang 2.  

 

 

 

 

Kata Kunci : Padi, kualitas benih, lahan rawa lebak. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu komoditas pertanian yang menjadi sumber pangan utama untuk 

sebagian besar penduduk Indonesia adalah padi. Padi juga menjadi sumber 

pendapatan untuk sebagian besar petani di Indonesia. Kurangnya padi akan dapat 

mengakibatkan kondisi ekonomi tidak kondusif. Kebutuhan pangan terutama beras 

di Negara Indonesia setiap tahunnya terus mengalami peningkatan beriring dengan 

bertumbuhnya jumlah masyarakat dan juga luas areal pertanian yang semakin 

menyempit. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2019) banyaknya jumlah 

masyarakat di Indonesia melebih 268 juta orang dengan banyaknya konsumsi 

beras 139 kg per orang per tahun dengan jumlah kebutuhan beras melebihi 37.252 

juta ton.  

Luas areal lahan rawa lebak di seluruh Indonesia kurang lebih sekitar 13,28 

juta hektare, yaitu terdiri dari 4,17 juta hektare rawa lebak dangkal  (pematang), 

6,08 juta hektare lahan rawa lebak tengahan, dan 3,04 juta hektare lahan rawa 

lebak dalam yang terdapat di Sumatra, Kalimantan, dan Papua (Nugroho et al., 

1991 dalam Subagyo 2006). Lahan rawa lebak paling luas yaitu teletak di 

Sumatra, kurang lebih seluas 3,44 juta hektare dan yang cocok sebagai lahan 

pertanian seluas 1,15 juta hektare (Daulay 2003 dalam Djamhari 2009a). 

Menurut tinggi air dan lamanya genangan, lahan rawa lebak terdiri dari lebak 

dangkal dengan ketinggian genangan <50 cm dalam kurun waktu <3 bulan, lebak 

tengahan dengan ketinggian genangan 50–100 cm dalam kurun waktu <6 bulan, 

dan lebak dalam dengan ketinggian genangan >100 cm dalam kurun waktu >6 

bulan (Balitbangtan 2007a). Tidak seluruh tipe lahan rawa lebak tidak bisa 

ditanam padi sepanjang tahun. Lahan rawa lebak dangkal dan lebak tengahan, bisa 

di tanami padi satu sampai dua kali dalam satu tahun, untuk lebak dalam yang 

letaknya di daerah cekungan hanya bisa ditanam tanaman padi saat musim kemara 
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panjang. Tinggi rendahnya genangan air rawa lebak menentukan jenis tanaman 

yang akan dibudidayakan, terkhusus padi, jagung, dan kedelai.  Membudidayakan 

padi bisa dilakukan di lahan rawa lebak dangkal saat memasuki bulan Januari, 

untuk rawa lebak tengahan saat bulan Febuari, dan di lahan rawa lebak dalam saat 

bulan Mei (Waluyoet al. 2008). 

Ketersediaan benih yang bermutu dapat menghasilkan tanaman yang 

mempunyai kualitas produksi yang baik dan tinggi. Benih adalah biji yang telah 

melewati seleksi dan siap menjadi bibit tanaman yang menentukan awal 

keberhasilan proses produksi. Ketika benih belum tumbuh, benih di haruskan 

melewati suatu proses perkecambahan dahulu. Salah satu faktor penyebab 

menurunnya kualitas benih adalah kadar air yang tidak tepat saat periode 

penyimpanan yang mengakibatkan meningkatnya laju deteriosasi, sehingga vigor 

dan viabilitas benih akan cepat menurun (Hendarto, 2005). 

Benih adalah salah satu input dasar untuk kegiatan produksi tanaman termasuk 

pada usaha pertanian padi. Menggunakan benih yang bermutu tinggi adalah syarat 

wajib agar bisa mendapatkan hasil produksi yang menguntungkan secara ekonomi. 

Diharapkan dengan penggunaan benih yang bermutu bisa menambah tingkat 

produksi, menghasilkan keseragaman tanaman dan mendapatkan hasil produksi 

yang maksimal. Namun jika menggunaan benih yang bermutu rendah akan 

mendapatkan hasil persentase perkecambahan bibit yang rendah, bibit yang 

intoleran terhadap cekaman abiotik, tidak tahan serangan penyakit tanaman dan 

bisa menjadi sumber inokulum untuk penyakit terbawa benih (Ilyas, 2012).  

Dengan demikian, apabila menggunakan benih yang memiliki mutu rendah 

diiringi dengan adanya suatu penyakit yang di bawa benih bisa menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan minimnya produktivitas tanaman padi. Menguji mutu 

benih harus dilakukan agar dapat memberikan informasi kualitas benih yang 

selanjutnya akan menjadi tanaman penentu keberhasilan dilapangan. Terdapat 

empat aspek kriteria mutu benih yaitu 1) Mutu genesis yang menunjukkan 

keunggulan sifat yang diwarisi tanaman induk dan dapat dilihat dari ciri-ciri 

tingkat kemurnian benih 2) Mutu fisik diantaranya struktur fisiologis, bobot, 
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ukuran, dan wujud benih 3) Mutu fisiologis 4) Mutu patologis yang melihatkan 

kesehatan benih (Ilyas, 2012). 

Penggunaan benih bermutu akan mendapatkan tanaman yang bermutu pula. 

Mutu benih diantaranya mutu genetis, mutu fisiologis dan mutu fisik. Mutu genetis 

yaitu dilihat dari derajat kemurnian genetis, mutu fisiologis yaitu dilihat dari laju 

kemunduran dan vigor benih (Ichsan, 2006). Sedangkan mutu fisik yaitu dilihat 

dari kebersihan fisik (Sadjad, 1999). Kemungkinan besar akan menghasilkan 

produktivitas yang tinggi apabila kondisi sumber benih yang digunakan telah di 

seleksi atau sudah teruji mutunya (Nurhasybi et al., 2006).   

Vigor dapat dilihat dari vigor kekuatan tumbuh dan daya simpan benih. Dua 

nilai fisiologis tersebut memungkinkan benih untuk bisa tumbuh normal meskipun 

dalam kondisi biofisik di lapangan produksi sub optimum. Tingkatan vigor tinggi 

bisa dilihat dari penampakkan kecambah yang bisa tahan terhadap berbagai 

macam faktor pembatas yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangannya. Menurut Sadjad (1999) ketahanan terhadap faktor pembatas 

dapat dipengaruhi oleh mutu genetis yang dilihat dari varietas. Untuk 

meningkatkan mutu benih di perlukan usaha produksi benih di antaranya yaitu 

dilakukan di tempat yang memiliki kondisi alam sesuai dengan pertumbuhan 

tanaman. Kondisi alam yang cocok dengan pertumbuhan tanaman dibagi menjadi 

dua faktor yaitu faktor lingkungan dan faktor sarana produksi yang diberikan oleh 

manusia (Mugnisyah dan Setiawan, 1995).   

Uji kualitas benih harus di lakukan karena apabila kualitas suatu benih telah 

teruji dapat memberikan jaminan untuk para petani dan masyarakat agar bisa 

mendapatkan benih yang memiliki kualitas baik sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) dan pastinya dapat menghindari petani dari berbagai macam 

bentuk kerugian yang ditimbulkan (Lesilolo et al., 2013). 

Pengujian vigor benih sangat diperlukan dalam informasi mutu benih. Vigor 

yaitu beberapa sifat benih yang memperlihatkan pertumbuhan dan perkembangan 

kecambah normal, cepat dan seragam pada kondisi lapang yang optimum maupun 

sub optimum (Ilyas, 2015). Penelitian ini perlu di lakukan agar mengetahui 
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kualitas terbaik dan ter rendah benih padi gogo dan padi rawa yang dibudidayakan 

di lahan rawa lebak. Varietas padi gogo yang digunakan pada penelitian yaitu 

Inpago Unsoed 1, Inpago 4,  Inpago 5, Inpago 10, Inpago 8, Rindang 1, Inpago 

12,  Situ Patenggang, Rindang 2, Inpago 9 dan varietas padi rawa yaitu Inpara 8 

dan Inpara 9. 

 

1.2.   Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisiologi benih mencakup 

viabilitas dan vigor varietas padi gogo dan padi rawa yang dibudidayakan di lahan 

rawa lebak.  

 

1.3.     Hipotesis  

 Diduga terdapat varietas padi gogo yang dibudidayakan di lahan rawa lebak 

menghasilkan kualitas fisiologi yang lebih baik dibandingkan varietas padi lahan 

rawa lebak.  
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